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MOTTO  

 

 ǠŉȵĆä Ćþ˅ɀćȲĆȶ˅ȞĆøɅ ä˅ɀćøȹǠĆȭ ǠĆĈƞ ̂ăɍćȂćøȹ āėĀ˅ǠĆȶ˅ȱä ćǨėĉȺĆǱ ˅ȴćȾĆȲĆøȥ ĈǨėǶĈȲėĉȎȱä äɀćȲĈȶĆȝĆĀ ä˅ɀćøȺĆȵėä Ćȸ˅ɅĈǾŉȱä  

ñAdapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, maka mereka 

akan mendapat surga-surga tempat kediaman, sebagai pahala atas apa yang telah 

mereka kerjakan.ò1  

 

 
1 Q.S As-Sajdah Ayat 19, n.d. 
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ABSTRAK  

FAZRIYATI, MASWANDA 2024. Fungsi Komite Dalam Upaya Peningkatan 

Sarana Prasarana Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi, Skripsi, 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing: Fantika Febry Puspitasari, M.Pd 

Komite madrasah memiliki kedudukan yang sangat penting dalam lembaga 

pendidikan. Sesuai dengan regulasi PMA No. 16 Tahun 2020 tertera bahwasanya 

komite madrasah memiliki beberapa fungsi dalam peningkatan madrasah salah 

satunya adalah fungsi pertimbangan, fungsi pendukung, dan fungsi pengawasan. 

Madrasah sangat menggantungkan keberadaan komite madrasah dalam upaya 

peningkatan kualitas madrasah khususnya dalam upaya peningkatan sarana dan 

prasarana madrasah. Madrasah tidak dapat hanya mengandalkan dari bantuan 

pemerintah saja dalam meningkatkan sarana prasarana madrasah karena bantuan 

pemerintah bersifat terbatas. Sehingga dibutuhkan komite madrasah untuk 

mencukupi semua kebutuhan madrasah khususnya peningkatan sarana prasarana 

yang tidak tercover oleh bantuan dana dari pemerintah.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Fungsi pertimbangan 

komite madrasah dalam upaya peningkatan sarana prasarana di MAN 1 

Banyuwangi. (2) Fungsi pendukung komite madrasah dalam upaya peningkatan 

sarana prasarana di MAN 1 Banyuwangi. (3) Fungsi pengawasan komite madrasah 

dalam upaya peningkatan sarana prasarana di MAN 1 Banyuwangi.  

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian ini dimulai pada bulan Maret-Mei 2024 di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banyuwangi dengan menggunakan Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknis analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Dan penelitian ini menggunakan pengecekan keabsahan data dengan 

menggunakan trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. 

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Komite madrasah MAN 1 Banyuwangi 

dalam menjalankan fungsinya sebagai fungsi pertimbangan melakukan dengan tiga 

hal pokok yaitu pertimbangan dalam penyusunan kebijakan dan program madrasah, 

pertimbangan dalam penyusunan rencana kerja dan anggaran, dan pertimbangan 

dalam pengembangan sarana dan prasarana. (2)  Komite madrasah MAN 1 

Banyuwangi dalam menjalankan fungsinya sebagai fungsi pendukung melakukan 

dengan tiga hal pokok yaitu mendukung secara finansial, memberi dukungan 

berupa pemikiran dan memberi dukungan berupa tenaga. (3) Komite madrasah 

MAN 1 Banyuwangi dalam menjalankan fungsinya sebagai fungsi pengawasan 

melakukan dengan dua hal pokok yaitu pengawasan dengan pemantauan dan 

evaluasi, dan pengawasan secara berkala dan sewaktu-waktu.  

Kata Kunci: Fungsi Komite Madrasah, Peningkatan Sarana Prasarana  
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ABSTRACT 

Fazriyati, Maswanda 2024. Function of the Committee in Efforts to Improve 

Infrastructure at Madrasah Aliyah Negeri 1 Banyuwangi, Thesis, Islamic 

Education Management Study Program, Faculty of Tarbiyah Sciences and 

Education, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Guide: 

Fantika Febry Puspitasari, M.P.d.  

The Madrasah Committee has a very important position in educational 

institutions. In accordance with PMA Regulation No. 16 for 2020, it is stated that 

the madrasah committee has several functions in the improvement of madrasas, one 

of which is the function of consideration, support function, and supervision 

function. Madrasah strongly depends on the existence of the madrasah committee 

in efforts to improve the quality of madrasas, in particular in the efforts to enhance 

the facilities of madrasah. The madrasah cannot rely solely on the help of the 

government to improve its resources because the government's assistance is 

limited. The purpose of this research is to (1) find out the function of the 

consideration of the madrasah committee in the effort to the enhancement of the 

facilities and infrastructure in MAN 1 Banyuwangi. (2) the supporting function of 

madrasah committees in the efforts to the enhancement of the facilities and 

infrastructure means in MAN 1 Banyuwangi. (3) The supervisory function of the 

madrasah committee in an effort to enhancement the facilities of Prasarana in MAN 

1 Banyuwangi.  

The type of research in this study is a case study with a qualitative approach. 

This research began in MarchïMay 2024 at Madrasah Aliyah State 1 Banyuwangi, 

using data collection techniques through observations, interviews, and 

documentation. As for the data analysis technique, this study uses data reduction, 

data presentation, and conclusion withdrawal. This research employs source 

triangulation and triangulation techniques for data validity verification. 

And this research uses data validation by using source triangulation and 

triangulation techniques.The results of this study are: (1) The Madrasah Committee 

MAN 1 Banyuwangi in carrying out its functions as a function of consideration do 

with three basic things, namely consideration in the formulation of policies and 

programs of the madrasah, considerations in the preparation of work plans and 

budgets, and consideration of the development of means and facilities. (2) The 

Madrasah Committee MAN 1 Banyuwangi, in carrying out its functions as a 

supporting function, does three basic things: support financially, give support in the 

form of thought, and give support as energy. (3) The Madrasah Committee MAN 1 

Banyuwangi in carrying out its functions as a supervisory function, does two main 

things: supervision with monitoring and evaluation, and supervision periodically 

and at all times. 

Keywords: The function of the Madrasah Committee, the enhancement of the 

facilities and infrastructure . 

  



xxiii 
 

ЉϷЯв 

в ̪сϦϝтϼϾϝТϝЂн ϜϹжϜ2024 ϣЂϼϹгЮϜ сТ ϣуϧϳϧЮϜ ϣузϡЮϜм ХТϜϽгЮϜ еуЃϳϧЮ ϣЮмϻϡгЮϜ ϸнлϯЮϜ сТ ϣзϯЯЮϜ ϣУуДм .

рϽуϯуж ϣуЮϝЛЮϜ ϹϲϜм  ϟтϼϹϦм ϣуϠϽϧЮϜ ϣуЯЪ ̪свыЂшϜ буЯЛϧЮϜ ϢϼϜϸϖ ϣЂϜϼϸ ϭвϝжϽϠ ̪ϣϲмϽАϒ ̪сϯжϜнужϝϠ

 ̪рϼϝЂϝϧуϡЂнϠ ϽтϜϽϡТ ϝЫуϧжϝТ :РϽЇгЮϜ .ϭжъϝв ϣувнЫϳЮϜ ϣувыЂшϜ букϜϽϠϖ ЩЮϝв ϝжънв ϣЛвϝϮ ̪еугЯЛгЮϜ
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Konteks Penelitian 

Menciptakan suatu lembaga pendidikan bermutu diharuskan untuk 

memiliki SDM yang berusaha melakukan perubahan kearah yang lebih 

positif. Bukan hanya SDM kependidikan saja yang memiliki fungsi dan 

andil terbesar. Adanya fungsi masyarakat didalamnya juga sangat 

mempengaruhi pencapaian suatu tujuan pendidikan. Maka, untuk mewadahi 

seluruh fungsi masyarakat dibentuklah yang bernama komite madrasah. 

Komite madrasah ialah suatu organisasi yang berguna untuk 

menghubungkan, menjembatani antara pihak madrasah dengan masyarakat 

guna kepentingan keberlangsungan pendidikan.2 Komite madrasah 

merupakan suatu organisasi khusus menampung kontribusi fungsi, aspirasi, 

pandangan masyarakat untuk upaya menumbuhkembangkan kualitas dan 

dalam proses mengejar target madrasah secara efektif dan efisien.  

Dengan keberadaan komite madrasah ini menjadikan masyarakat 

sadar akan mutu madrasah dan mengetahui makna dan pentingnya madrasah 

tersebut bagi anaknya. Dibentuknya komite madrasah bertujuan untuk 

mewadahi fungsi serta wali murid agar semakin meningkatnya tanggung 

jawab, dan kepercayaan wali murid siswa serta masyarakat luas dalam 

terselenggaranya proses pendidikan di lembaga pendidikan tersebut. 

 
2 Ity Rukiah Ikran, Zurqoni, ñPeran Komite Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Madrasah Di Kutai Barat,ò EDUSIANTEK: Jurnal Pendidikan, Sains Dan Teknologi 11, no. 1 

(2024): 194ï211, https://doi.org/https://doi.org/10.47668/edusaintek.v11i1.1003. 
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Tujuan adanya komite dijelaskan pada PMA Nomor 16 Tahun 2020 

yaitu untuk meningkatkan fungsi dan tanggung masyarakat terhadap 

pendidikan pada madrasah dan menjadi rekan kerja kepala madrasah dan 

dalam rangka menyelenggarakan pendidikan dengan menyediakan fasilitas 

penunjang untuk guru dan murid sehingga proses pendidikan dapat 

dilaksanakan dengan lancar dan efisien.3 Dengan adanya tujuan tersebut 

memberikan makna bahwa keikutsertaan wali murid dan masyarakat sangat 

dibutuhkan. Maksud dari keikutsertaan wali murid disini yaitu memberikan 

sumbangsih baik berupa material, ide, pemikiran, konsep, kritik dan saran 

yang mana berguna untuk memajukan madrasah yang diharapkan bukan 

hanya kerangka konsep dan wacana belaka, tetapi juga harus 

mengedepankan action lapangan.  

Di dalam menjalankan suatu aktivitas mustahil jika tidak adanya 

permasalahan atau problematika penghambat. Sering kali terjadi 

kesalahpahaman antara pihak internal madrasah dengan pihak eksternal 

madrasah atau ketidaksinkronan antara pihak madrasah dengan masyarakat 

terutama wali murid siswa madrasah. Sudah banyak kasus beredar terkait 

adanya protes dari pihak masyarakat atau wali murid siswa karena dirasa 

madrasah tidak transparansi dalam pengalokasian dana dalam hal sarana 

prasarana. Kasus tersebut bertentangan dengan Pasal 15 PMA No. 16 tahun 

2020 tentang penggunaan hasil penggalangan dan dan sumber daya 

 
3 ñPeraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2020 Tentang Komite 

Madrasah,ò n.d.  
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pendidikan oleh madrasah harus dipertanggungjawabkan secara 

transparan.4  

Masyarakat merasa madrasah tersebut sudah memiliki banyak dana, 

namun pembangunan sarana prasarana masih dirasa kurang memadai. 

Lantas menjadikan masyarakat mengira kemanakah alokasi dana tersebut 

digunakan jika fakta pembangunan sarana prasarana masih kurang. 

Tentunya akan berujung akankah adanya tindakan korupsi didalam 

pengelolaan lembaga pendidikan tersebut. Dan masyarakat khususnya wali 

murid terkadang juga merasakan tidak dilibatkan didalamnya, yang mana 

lembaga pendidikan dinilai memutuskan sesuatu secara sepihak saja tanpa 

adanya musyawarah.  

Untuk dapat menepis beredarnya ketidakbenaran ini, ada peraturan 

yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyan masyarakat komite madrasah  

yaitu telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri Agama No. 16 Tahun 2020 

menerangkan bahwasanya komite ialah lembaga mandiri yang 

beranggotakan orang tua/ wali peserta didik, tokoh masyarakat yang peduli 

pendidikan, dan pakar pendidikan yang berkedudukan di madrasah dan 

memiliki tugas mendukung peningkatan muru pelayanan pendidikan 

madrasah dengan melalui fungsi-fungsinya.5 Komite ini berfungsi untuk 

meningkatkan pemetaan, efisiensi, dan kualitas pendidikan. Didasarkan 

 
4 άtŜǊŀǘǳǊŀƴ aŜƴǘŜǊƛ !ƎŀƳŀ wŜǇǳōƭƛƪ LƴŘƻƴŜǎƛŀ bƻƳƻǊ мс ¢ŀƘǳƴ нлнл ¢ŜƴǘŀƴƎ YƻƳƛǘŜ 
aŀŘǊŀǎŀƘΦέ 
5 άtŜǊŀǘǳǊŀƴ aŜƴǘŜǊƛ !ƎŀƳŀ wŜǇǳōƭƛƪ LƴŘƻƴŜǎƛŀ bƻƳƻǊ мс ¢ŀƘǳƴ н020 Tentang Komite 
aŀŘǊŀǎŀƘΦέ 
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pada Peraturan Menteri Agama No. 16 Tahun 2020 komite madrasah 

memiliki fungsi diantaranya:6 

a. Pemberian pertimbangan dalam: 

1. Penyusunan kebijakan dan program Madrasah; 

2. Penyusunan Madrasah; rencana kerja dan anggaran 

3. Penetapan kriteria kinerja Madrasah; 

4. Pengembangan sarana dan prasara pendidikan di Madrasah; 

b. Pemberian dukungan finansial, pemikiran, dan/atau tenaga dalam 

penyelenggaraan Madrasah; pendidikan di Madrasah. 

c. Pengembangan kerja sama Madrasah; 

d. Pengawasan terhadap penyelenggaraan pengelolaan pendidikan; dan 

pengelolaan pendidikan. 

e. Penerimaan dan tindak lanjut keluhan, saran, kritik, dan aspirasi dari 

peserta didik, orang tua/wali, dan masyarakat. 

Jadi komite madrasah sengaja diadakan guna membantu madrasah 

dalam meningkatkan kualitas dan pencapaian tujuan madrasah namun harus 

tetap sejalur dengan regulasi yang berlaku saat ini dan menjalankan 

fungsinya dan tugas pokoknya.  

Dalam mewujudkan lembaga pendidikan yang bermutu juga harus 

diimbangi dengan kelengkapan dan memadainya fasilitas sarana dan 

prasarana. Secara tidak langsung kelengkapan sarana dan prasarana dapat 

menjadi peningkatkan keefektivan aktivitas kegiatan pembelajaran di 

 
6 άtŜǊŀǘǳǊŀƴ aŜƴǘŜǊƛ !ƎŀƳŀ wŜǇǳōƭƛƪ LƴŘƻƴŜǎƛŀ bƻƳƻǊ мс ¢ŀƘǳƴ нлнл ¢ŜƴǘŀƴƎ YƻƳƛǘŜ 
aŀŘǊŀǎŀƘΦέ 
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lembaga pendidikan secara produktif dan efektif. Meningkatkan sarana dan 

prasarana sangat perlu dilaksanakan karena untuk mempersiapkan bersaing 

dengan pesatnya perkembangan teknologi demi menunjang proses belajar 

mengajar. Sehingga, dibutuhkan keberadaan komite madrasah untuk dapat 

memberikan fungsi partisipasi dalam mewujudkan dan meningkatkan 

fasilitas madrasah.  

Sarana prasarana ialah salah satunya komponen pendukung kualitas 

madrasah yang bersifat essensial.7 Sarana prasarana memiliki pengaruh 

yang tinggi terhadap keberlangsungan proses belajar di ruang kelas yang 

nantinya akan berpengaruh terhadap prestasi siswa. Sarana prasarana 

haruslah memenuhi standart jumlah, kualitas harus memadai dan tidak 

membahayakan, dan tentunya harus selalu melakukan koreksi dan 

peningkatan sesuai dengan kebutuhan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu pada tahun 2023, ditemukan 

informasi bahwasanya komite madrasah di Madrasah Tsanawiyah Miftahul 

Khoir Menyono-Kuripan-Probolinggo dalam mengatur sarana dan 

prasarana dengan menjalankan fungsi pertimbangan dan mediator.8 Dalam 

fungsi pertimbangan, komite madrasah turut andil dalam kegiatan rapat, 

memberi pertimbangan dalam kebijakan pendidikan. Sedangkan fungsi 

mediator dengan melakukan perluasan relasi untuk bekerja sama, berbagi 

informasi dan kebutuhan madrasah dengan masyarakat, dan melaporkan 

 
7 Ni Wayan Sri Yustikia, ñPentingnya Sarana Pendidikan Dalam Menunjang Kualitas Pendidikan 
Di Sekolah,ò Guna Widya: Jurnal Pendidikan Hindu 4, no. 2 (2019): 1, 

https://doi.org/10.25078/gw.v4i2.1053. 
8 Alfi Nurdiana, Abd Aziz Wahab, and Ismatuƭ LȊȊŀƘΣ άCǳƴƎǎƛ YƻƳƛǘŜ aŀŘǊŀǎŀƘ 5ŀƭŀƳ aŜƴƎŀǘǳǊ 
{ŀǊŀƴŀ 5ŀƴ tǊŀǎŀǊŀƴŀ 5ƛ aŀŘǊŀǎŀƘ ¢ǎŀƴŀǿƛȅŀƘ YƘƻƛǊ aŜƴȅƻƴƻ YǳǊƛǇŀƴ tǊƻōƻƭƛƴƎƎƻΣέ Jurnal 
Pendidikan Dan Konseling 5, no. 1 (2023): 4093ς96. 
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keluhan dan ide masyarakat kepada madrasah. Hal-hal yang menghalangi 

komite madrasah ini dalam hal hubungan internal dan eksternal madrasah 

adalah masalah komunikasi dengan tenaga pendidik dan kependidikan serta 

opini masyarakat yang tidak jelas tentang pembiayaan madrasah. 

MAN 1 Banyuwangi merupakan madrasah percontohan yang 

tentunya bebas dari isu adanya korupsi didalamnya dan menjadi madrasah 

percontohan se-kabupaten Banyuwangi karena memiliki sarana prasarana 

yang lengkap dan memadai. Dapat dibuktikan bahwa fungsi penting dari 

komite madrasah dalam meningkatkan proses pembelajaran melalui adanya 

peningkatan sarana prasarana. Dengan adanya peningkatan sarana prasarana 

MAN 1 Banyuwangi mampu mencetak siswa yang berprestasi dan menjadi 

lulusan yang berkualitas dan banyak yang lolos dan masuk ke perguruan 

tinggi favorit di Indonesia. Komite mampu menjawab isu-isu yang beredar 

mengenai ketidaksinkronan antara pihak madrasah dengan masyarakat luas 

terutama wali murid MAN 1 Banyuwangi dengan membuktikannya melalui 

fungsi pertimbangan, pendukung, dan pengawasan untuk pencapaian visi, 

misi pada aspek peningkatan sarana dan prasarana di MAN 1 Banyuwangi.  

Menurut penjelasan sebelumnya, penelitian ini membahas komite 

madrasah yang berjudul ñFungsi Komite Madrasah Dalam Upaya 

Peningkatan Sarana dan Prasarana di MAN 1 Banyuwangi.ò 
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B. Fokus penelitian: 

1. Bagaimana fungsi pertimbangan komite madrasah dalam upaya 

peningkatan sarana prasarana di MAN 1 Banyuwangi? 

2. Bagaimana fungsi pendukung komite madrasah dalam upaya 

peningkatan sarana prasarana di MAN 1 Banyuwangi? 

3. Bagaimana fungsi pengawasan komite madrasah dalam upaya 

peningkatan sarana prasarana di MAN 1 Banyuwangi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang menjadi landasan penelitian ini, berdasarkan fokus penelitian 

di atas, diantaranya: 

1. Untuk mendeskripsikan fungsi pertimbangan komite madrasah dalam 

upaya peningkatan sarana prasarana di MAN 1 Banyuwangi. 

2. Untuk mendeskripsikan fungsi pendukung komite madrasah dalam 

upaya peningkatan sarana prasarana di MAN 1 Banyuwangi. 

3. Untuk mendeskripsikan fungsi pengawasan komite madrasah dalam 

upaya peningkatan sarana prasarana di MAN 1 Banyuwangi. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian dan tujuan penelitian, penelitian 

diharapkan dapat memberi manfaat teoritis dan praktis khususnya dalam 

bidang pendidikan. Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini 

diantaranya: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian bermanfaat untuk pemberikan pengetahuan tentang fungsi 

komite madrasah dalam upaya peningkatan sarana dan prasarana, 
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sehingga hasil dari penelitian dapat dilakukan sebagai kajian 

pengembangan pendidikan melalui komite madrasah dan peningkatan 

sarana dan prasarana lembaga pendidikan. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Manfaat bagi peneliti 

Manfaat penelitian ini memiliki potensi untuk meningkatkan dan 

menambah ilmu pengetahuan peneliti yang didapat dari madrasah 

tersebut mengenai fungsi komite madrasah dalam upaya 

peningkatan sarana dan prasarana.  

b. Manfaat bagi MAN 1 Banyuwangi 

Hasil penelitian mampu menjadi sumber informasi dan referensi 

dalam fungsi komite madrasah dalam upaya peningkatan sarana dan 

prasarana di MAN 1 Banyuwangi.  

c. Manfaat bagi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang  

Hasil penelitian ini berfungsi sebagai bahan masukan untuk bisa 

menjadi koleksi bacaan tambahan untuk perpustakaan. 

d. Manfaat bagi peneliti berikutnya 

Dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam tentang fungsi 

komite madrasah dalam upaya peningkatan sarana dan prasarana. 
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E. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian ini menggunakan referensi dari beberapa studi 

sebelumnya yang tentunya membahas tema yang sama dengan yang dibahas 

dalam penelitian ini. Dibawah ini adalah riset sebelumnya yang digunakan 

sebagai acuan pada penelitian ini:  

Pertama, penelitian yang dilaksanakan oleh Ana Dzatil Aminah 

pada April 2022.9 Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. 

Tujuannya untuk memperoleh pemahaman tentang fungsi komite madrasah 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan, mendeskripsikan dan 

menganalisis strategi yang diterapkan oleh komite madrasah dalam 

peningkatan mutu pendidikan, dan juga mengetahui faktor penghambat dan 

faktor pendukung komite madrasah. Hasil penelitian ini menunjukkan 

komite MAN 2 Kota Malang berfungsi menjadi pendukung, rekan, pemberi 

jalan, penindaklanjut antara pihak madrasah dengan wali murid. Dan 

strategi yang digunakan oleh komite MAN 2 Kota Malang yaitu dengan 

membentuk perencanaan agenda yang di koordinasikan antara kepala 

sekolah dan wali murid. Berfokus pada hubungan kerja dengan pihak luar 

sekaligus merancang prosedur anggaran madrasah kurun waktu satu tahun. 

Adapun faktor pendukung diantaranya seperti SDM yang sudah banyak 

lulusan magister dan doctoral, didukung dengan sarana yang memadai. 

Sementara faktor penghalangnya adalah terjadinya wabah pandemic covid-

19. 

 
9 Ana Dzatil Aminah, ñPeran Komite Madrasah Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di MAN 2 
Kota Malangò (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022). 
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Kedua, dilaksanakan oleh Sanius Naini tahun 2022.10 Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif. Tujuannya untuk memahami 

perencanaan strategi yang digunakan, implementasi strategi komite, dan 

untuk mengetahui evaluasi metode komite madrasah untuk 

mengembangkan keterlibatan masyarakat dan kualitas pembelajaran siswa. 

Hasil penelitian ini perencanaan strategi yang diterapkan komite MIN 1 

Kota Malang yaitu melaksanakan rapat perencanaan bersama POS 

(Payuguyuban orang tua siswa) dan pengimplementasiannya dengan adanya 

pelaksanaan program tahfidz. Sedangkan untuk evaluasi strategi komite 

MIN 1 Kota Malang dilakukan secara hati-hati ketika hendak memutuskan 

sesuatu dan dilanjutkan dengan menindaklajuti hambatan yang sedang 

dihadapi.  

Ketiga, dilakukan oleh Laily Mutohharoh tahun 2020.11 Metode 

kualitatif, studi kasus. Bertujuan untuk mengetahui konsep pengembangan, 

pelaksanaan pengembangan dan faktor-faktor yang berkaitan dengan 

pengembangan sarana prasarana oleh komite MAN 2 pamekasan. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa pemilihan komite madrasah untuk 

kepengurusan dilakukan melalui musyawarah. Komite mengembangkan 

sarana prasarana dengan penyusunan program tahunan. Penerapan program 

komite menjalankan tugasnya sebagai pertimbangan, pendukung, 

pengontrol, dan mediator. Implikasi adanya pengembangan sarana 

 
10 Sanius Naini, ñStrategi Komite Madrasah Dalam Peningkatan Partisipasi Masyarakat Dan Mutu 

Pembelajaran Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah (MIN) 1 Kota Malangò (Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022). 
11 Laily Mutohharoh, ñPeran Komite Madrasah Dalam Membantu Mengembangkan Sarana 
Prasarana (Studi Kasus Di MAN 2 Pamekasan)ò (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2020). 
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prasarana menjadikan semakin banyak dan lengkap sarana prasarana yang 

dimiliki . 

Keempat, penelitian yang dikerjakan oleh Abdulloh Harist pada 

2023.12 Penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif. Tujuan dari 

penelitian ini dilakukan untuk memahami perencanaan, pengadaan, dan 

inventarisasi sarana prasarana di MA Muallimat Malang. Hasil 

menunjukkan bahwa melakukan perencaan dengan menggunakan metode 

pemenuhan kebutuhan sarana prasarana dengan menggunakan anggaran 

dana BOS, proposal, dan hibah dari masyarakat. Pengadaan dilakukan 

dengan kerjasama kepada pihak Yayasan Al Chusainiyyah. Sedangkan 

pemanfaatan dan penginventarisasi, dengan memanfaatkan semua sarana 

prasarana yang ada dengan baik dan juga memberikan kode barang yang 

dimiliki.  

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Cindy Putri Nur Azizah 

tahun 2023.13 Penelitian menggunakan kualitatif kepustakaan. Tujuan 

penelitian ini untuk mengkaji pemahaman prinsip ergonomis dalam 

pengelolaan sarana prasarana madrasah dan kegiatan belajar mengajar di 

kelas. Penemuan penelitian membuktikan bahwasanya pengetahuan 

manajer mengenai prinsip ergonomis sarana prasarana pembelajaran 

relevan dengan upaya meningkatkan konsentrasi dan kenyamana siswa 

 
12 Abdulloh Harits, ñManajemen Sarana Prasarana Dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran Di 
Madrasah Aliyah Muallimat Malangò (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim., 2023), 

http://etheses.uin-malang.ac.id/53611/1/19170077.pdf. 
13 Cindy Putri Nur Azizah and Rohmatun Lukluk Isnaini, ñBuilding an Ergonomics Conceptual 
Framework: Identification of Compliance with Educational Facilities and Infrastructure Standards,ò 

Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan 11, no. 1 (2023): 95ï104, 

https://doi.org/10.21831/jamp.v11i1.58162. 
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dalam belajar. Diharapkan pendidik lebih memperhatikan prinsip 

ergonomis dalam pengelolaan sarana prasarana agar tercipta kenyamanan 

dan konsentrasi total dalam belajar.  

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Siti Hidayah pada tahun 

2023. Penelitian tentang pengelolaan sarana dan prasarana MA Al -

Amiriyyah Blokagung Tahun Pembelajaran 2022/2023. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi metode yang digunakan dalam 

perencanaan, pengadaan, inventarisasi, dan pemeliharaan sarana prasarana. 

MA Al Amiriyyah Blokagung dilakukan. Penelitian ini menggunakan 

metodologi kualitatif dengan studi kasus sebagai jenisnya. Hasil 

membuktikan bahwasanya perencanaan dilakukan dengan manganalisis 

terlebih dahulu dilanjut dengan pembuatan proposal pengadaan. Pengadaan 

dilakukan dengan pembelian sesuai kebutuhan. Penginventarisasi dilakukan 

dengan mencatata barang kedalam buku induk, memberi kode, dan 

monitoring evaluasi inventaris. Sedangkan pemeliharaan dilakukan dengan 

membersihkan setiap hari, dan memperbaiki jika adanya kerusakan.14  

Berdasarkan paparan beberapa hasil penelitian terdahulu diatas, 

penelitian ini menjadi bentuk pengembangan dari penelitian terdahulu. 

Penelitian ini memiliki perbedaan pada segi objek penelitian, waktu 

penelitian, pendekatan yang digunakan, dan juga acuan regulasi yang 

digunakan. Penelitian ini menggunakan landasan teori regulasi terbaru yaitu 

PMA No. 16 Tahun 2020 dan PMA No. 90 Tahun 2013. Penelitian 

 
14 {ƛǘƛ IƛŘŀȅŀƘΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ {ŀǊŀƴŀ 5ŀƴ tǊŀǎŀǊŀƴŀ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ 5ŀƭŀƳ aŜƴƛƴƎƪŀǘƪŀƴ aƻǘƛǾŀǎƛ 
Belajar Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Al Amiriyyah Blokagung Banyuwangi Tahun Pembelajaran 
нлннκнлноέ ό¦ƴƛǾŜǊǎƛǘŀǎ LǎƭŀƳ bŜƎŜǊƛ Yƛŀƛ IŀƧƛ !ŎƘƳŀŘ {ƛŘŘƛǉ WŜƳōŜǊΣ нлноύΣ 
http://digilib.uinkhas.ac.id/24447/. 
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dilakukan di MAN 1 Banyuwangi. MAN 1 Banyuwangi sangat dikenal oleh 

masyarakat luas karena prestasi-prestasi yang didapatkan oleh siswanya dan 

juga kelengkapan fasilitas sarana dan prasarana yang lengkap dan 

berkualitas. Hal ini dapat membantu siswa dalam belajar dan dapat 

mendatangkan semangat belajar yang menjadikan output MAN 1 

Banyuwangi bermutu dan melanjutkan ke perguruan tinggi negeri favorit 

maupun swasta di seluruh negara Indonesia. Fungsi komite madrasah 

menjadi fokus penelitian pada penelitian ini, Terdapat tiga fokus penelitian 

yaitu fungsi komite madrasah berfungsi sebagai pertimbangan, fungsi 

komite madrasah sebagai pendukung, dan fungsi sebagai pengawasan 

dalam upaya peningkatan sarana prasarana.  

Tabel 1 Orisinalitas Penelitian 

No 

Nama, Judul, 

Bentuk, Penerbit, 

Tahun 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

01. Ana Dzatil 

Aminah, Peran 

Komite Madrasah 

Dalam 

Peningkatan Mutu 

Pendidikan Di 

MAN 2 Kota 

Malang, Skripsi, 

UIN Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang, 2022 

Pembahasan 

fungsi komite 

madrasah. 

Penggunaan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

Jenjang 

pendidikan 

tempat 

penelitian. 

Fokus 

pembahasan 

mengenai 

peningkatan mutu 

pendidikan 

Penelitian ini 

berfokus 

membahas 

tentang 

pentingnya  

keberadaan dan 

pelaksanaan 

fungsi dari 

pihak komite 

madrasah 

dalam upaya 

melakukan 

peningkatan 

salah satu 

aspek penting 

pendidikan 

yang sampai 

sekarang masih 

menjadi 

problematika 

dalam seputar 

02.  Sanius Naini, 

Strategi Komite 

Madrasah Dalam 

Peningkatan 

Partisipasi 

Masyarakat Dan 

Mutu 

Pembelajaran 

Siswa Di 

Madrasah 

Pembahasan 

komite 

madrasah. 

Penggunaan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

Fokus 

pembahasan 

mengenai strategi 

komite madrasah. 

Dan juga fokus 

pembahasan pada 

faktor Y 

membahas 

tentang 

peningkatan 
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Ibtidaiyah (MIN) 

1 Kota Malang, 

Skripsi, UIN 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 

2022 

masyarakat dan 

mutu 

pembelajaran 

siswa. Perbedaan 

jenjang tempat 

penelitian yaitu 

Madrsah 

Ibtidaiyah. 

pendidikan 

yaitu 

kelengkapan 

sarana 

prasarana. 

Dengan 

menjalankan 

tugas pokok 

komite 

madrasah yaitu 

sebagai 

pertimbangan, 

sebagai 

pendukung, 

dan sebagai 

pengawasan. 

Dari penjelasan 

diatas dapat 

ditentukan 

judul penelitian 

ñFungsi 

Komite 

Madrasah 

Dalam Upaya 

Peningkatan 

Sarana 

Prasarana di 

Madrasah 

Aliyah Negeri 

1 

Banyuwangi.ò 

Dengan 

menggunakan 

landasan teori 

Peraturan 

Menteri 

Agama No. 16 

Tahun 2020 

Tentang 

Komite 

Madrasah dan 

Peraturan 

Menteri 

Agama Nomor 

90 Tahun 2013 

Tentang 

Penyelenggara

03. Laily 

Mutohharoh,  

Peran Komite 

Madrasah Dalam 

Membantu 

Mengembangkan 

Sarana Prasarana 

(Studi Kasus Di 

MAN 2 

Pamekasan), 

Skripsi, UIN 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

2020 

Pembahasan 

komite 

madrasah dan 

sarana 

prasarana. 

Penggunaan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

Penelitian ini 

fokus membahas 

tentang membantu 

mengembangkan 

sarana prasarana.  

04. Abdulloh Harits, 

Manajemen 

Sarana Prasarana 

Dalam 

Peningkatan Mutu 

Pembelajaran Di 

Madrasah Aliyah 

Muallimat 

Malang, Skripsi, 

UIN Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang, 2023 

Pembahasan 

manajemen 

sarana 

prasarana. 

Penggunaan 

metode 

kualitatif. 

Fokus penelitian 

yang membahas 

tentang 

perencanaan, 

pengadaan, 

pemanfaatan dan 

penginventarisasi

an sarana 

prasarana. 

05. Cindy Putri Nur 

Azizah. Building 

an ergonomics 

conceptual 

framework: 

Identification of 

compliance with 

educational 

facilities and 

infrastructure 

standards. Jurnal, 

Volume 11, No 1. 

Jurnal 

Akuntabilitas 

Pembahasan 

mengenai 

sarana 

prasarana. 

Penelitian 

kualitatif.  

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah 

kepustakaan. 

Teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

studi literatur.  
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Manajemen 

Pendidikan. 2023 

an Pendidikan 

Madrasah. 

06.  Siti Hidayah, 

Manajemen 

Sarana Dan 

Prasarana 

Pendidikan Dalam 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Peserta Didik Di 

Madrasah Aliyah 

Al Amiriyyah 

Blokagung 

Banyuwangi 

Tahun 

Pembelajaran 

2022/2023, 

Skripsi, UIN Kiai 

Haji Achmad 

Siddiq Jember. 

2023 

Pembahasan 

manajemen 

sarana 

prasarana. 

Penelitian 

kualitatif 

studi kasus 

Fokus 

pembahasan pada 

manajemen sarana 

prasarana yang 

mencakup 

perencaan, 

pengadaan, 

penginventarisasi

an, dan 

pemeliharaan.  

 

F. Definisi Istilah 

Untuk menghindari adanya perbedaan penafsiran dalam menafsirkan judul 

penelitian, maka beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini 

dijelaskan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Fungsi Komite Madrasah  

Suatu hak, kewajiban, tugas yang harus dilakukan oleh organisasi yang 

memiliki kedudukan sebagai tempat untuk menyimpan keinginan dan 

inisiatif masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

madrasah yaitu dengan melakukan peningkatan terhadap sarana 

prasarana melalui fungsi badan masyarakat yaitu sebagai bidang 

pertimbangan,  bidang pendukung dan bidang pengontrol dalam 

pencapaian tujuan madrasah.   
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2. Peningkatan Sarana prasarana  

Suatu usaha untuk memenuhi, mencapai suatu minimal standart guna 

melengkapi fasilitas sarana prasarana untuk menjamin kelangsungan 

proses kegiatan pembelajaran agar dilakukan secara nyaman dan  

efektif.  

G. Sistematika Pembahasan  

Laporan hasil penelitian dapat disusun secara sistematis dalam 

bentuk skripsi. berikut adalah urutan pembahasan yang diberikan pada 

setiap babnya diantaranya sebagai berikut:  

1. Bab I Pendahuluan: 

Pada bagian ini membahas tentang latar belakang atau penjelasan umum 

yang berkaitan dengan topik diskusi tentang fungsi komite madrasah 

dalam upaya peningkatan sarana prasarana madrasah. Bagian ini 

mencakup konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan, manfaat, 

orisinalitas, definisi istilah dan sistematika penulisan penelitian.  

2. Bab II Kajian Teori: 

Bagian ini membahas tentang kajian-kajian teori yang digunakan sesuai 

dengan fokus penelitian. Teori yang digunakan dapat dijadikan sebagai 

landasan penelitian dan juga sebagai pengarah, dan penguat kajian yang 

diambil dari buku-buku, jurnal ilmiah, hingga sumber lainnya yang 

berkaitan tentang fungsi dari komite madrasah dan juga peningkatan 

sarana prasarana madrasah. 
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3. Bab III Metode Penelitian: 

Bab ini berisi tentang pendekatan penelitian yang digunakan, jenis 

penelitian, kehadiran penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, 

teknik pengumpulan data, analisis data, pengecakan keabsahan temuan, 

dan prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka 

untuk memperoleh data tentang fungsi komite madrasah dalam upaya 

peningkatan sarana prasarana madrasah.  

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Temuan: 

Bagian bagian ini adalah berupa hasil dari penelitian yang didapatkan 

berdasarkan metode yang terpaparkan pada bab III yaitu dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Paparan data berisi tentang penjabaran 

uraian deskrptif terkait variabel-variabel penilitian yang disajikan secara 

rinci dalam bentuk narasi deskriprif untuk mempermudah pembaca 

memahami esensi penelitian.  

5. Bab V Pembahasan:  

Bab ini memaparkan hasil dari penelitian yang memberikan jawaban 

dari fokus penelitian dan menafsirkan hasil temuan dengan 

menggunakan analisis data agar hasil dari penelitian tersebut bersifat 

objektif.  

6. Bab VI Penutup: 

Bab ini mencakup hasil akhir dari seluruh penelitian dan rekomendasi. 

Dengan pemaparan hasil penelitian secara keseluruhan dari para peneliti 

ke pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A. Kajian Teori  

1. Fungsi Komite Madrasah 

a. Pengertian fungsi komite madrasah 

Fungsi, menurut KBBI didefinisikan sebagai jabatan 

atau pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang.15 Dapat juga 

diartikan sebagai tindakan yang menjadi karakteristik individu 

yang memiliki pekerjaan atau jabatan yang penting di 

masyarakat. Jika seseorang memiliki kemampuan untuk 

melaksanakan hak dan kewajibannya kewajiban yang diberikan 

oleh statusnya dan jika ada tindakan dan kesempatan, maka 

fungsi akan terjadi. Fungsi dapat diartikan sebagai segala 

sesuatu kegiatan yang harus diemban oleh seseorang karena 

telah memiliki status yang didalamnya memuat hak dan 

kewajiban yang harus dijalankan dengan kemampuannya dan 

penuh pertanggung jawaban.  

Didalam mencapai suatu tujuan dari pendidikan tidaklah 

serta merta tugas dari para sumber daya internal madrasah saja, 

namun didalamnya dibutuhkan fungsi dari pihak eksternal 

madrasah. Maka dari itu dibutuhkan suatu wadah yang 

mencakup para anggota eksternal madrasah yang memiliki 

fungsi penting dan andil yang kuat dalam pencapaian tujuan 

 
15 άYŀƳǳǎ .ŜǎŀǊ .ŀƘŀǎŀ LƴŘƻƴŜǎƛŀΣέ ƴΦŘΦ 
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pendidikan. Sehingga, dibutuhkan terbentuknya komite 

madrasah. Komite madrasah, pada Pasal 54 Ayat 3 UU RI No. 

20 tahun 2003, adalah lembaga mandiri yang didirikan dan 

bertanggung jawab untuk mengembangkan pelayanan melalui 

pertimbangan, bimbingan, dan bantuan personel, sarana dan 

prasarana, dan pengawasan di tingkat satuan pendidikan.16  

Komite madrasah adalah lembaga mandiri yang 

beranggotakan orang tua atau wali peserta didik, tokoh 

masyarakat yang peduli pendidikan, dan pakar pendidikan.17 

Komite madrasah merupakan lembaga otonom yang berfungsi 

untuk menampung fungsi masyarakat dengan tujuan 

mengembangkan kualitas pendidikan dan efektivitas manajemen 

pendidikan sekolah.18 Tujuan komite madrasah ialah untuk 

menyebarkan inisiatif dan keinginan masyarakat, meningkatkan 

tanggung jawab masyarakat atas pendidikan, dan juga agar 

terciptanya suasana akuntabel, transparan, dan demokratis dalam 

menciptakan madrasah yang bermutu.19 Komite madrasah ialah 

suatu organisasi bertujuan untuk menampung dan 

memberdayakan walimurid untuk memberikan suatu 

pertimbangan dengan memberikan ide, pemikiran, penunjuk 

 
16 Pemerintah Pusat, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, n.d. 
17 άtŜǊŀǘǳǊŀƴ aŜƴǘŜǊƛ !ƎŀƳŀ wŜǇǳōƭƛƪ LƴŘƻƴŜǎƛŀ bƻƳƻǊ мс ¢ŀƘǳƴ нлнл ¢ŜƴǘŀƴƎ Komite 
aŀŘǊŀǎŀƘΦέ 
18 Suhadi Winoto, Komite Sekolah/Madrasah Dan Manajemen Mutu Pendidikan, ed. Sri Haryanto, 
Cetakan Pertama, vol. 1 (Bildung, 2021), http://digilib.iain-jember.ac.id/2488/1/Komite 
Sekolah_Dr. Suhadi Winoto.pdf. 
19 Abdul Rahmat, Manajemen Humas Sekolah (Yogyakarta: Media Akademi, 2016). 
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arah, dukungan tenaga dan materi dalam proses pelaksanaan 

kebijakan serta memiliki tanggung jawab untuk membantu 

madrasah menemukan solusi dari seluruh problematika yang 

dihadapi dalam rangka memenuhi kebutuhan madrasah20. 

Komite dapat disebut sebagai suatu badan mandiri dirancang 

untuk berkolaborasi dengan wali murid untuk peningkatan 

kualitas madrasah, kesetaraan, dan efektivitas manajemen di 

semua jalur pendidikan, termasuk prasekolah, sekolah 

menengah, dan luar sekolah.. 

Menurut Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2020 disebutkan bahwa Komite madrasah 

adalah lembaga yang didirikan dan terdiri dari wali murid 

peserta didik yang masih aktif sebesar 50%, pakar pendidikan 

atau orang yang memiliki pengetahuan dan pengalaman di 

bidang pendidikan sebesar 30%, dan tokoh masyarakat yang 

peduli dengan pendidikan dan menjadi panutan bagi masyarakat 

sebesar 30%. Maksud dari persentase tersebut merupakan batas 

maksimal sampai jumlah anggota terpenuhi 100%. Dan 

pemilihan struktur komite madrasah dilakukan dengan rapat 

wali murid yaitu dengan musyawarah mufakat atau melalui 

pemungutan suara. Susunan kepengurusan komite madrasah 

terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara dan anggota. Masa 

 
20 [ŀƛƭȅ aǳǘƻƘƘŀǊƻƘΣ άtŜǊŀƴ YƻƳƛǘŜ aŀŘǊŀǎŀƘ 5ŀƭŀƳ aŜƳōŀƴǘǳ aŜƴƎŜƳōŀƴƎƪŀƴ {ŀǊŀƴŀ 
Prasarana Di Madrasah !ƭƛȅŀƘ bŜƎŜǊƛ н tŀƳŜƪŀǎŀƴΣέ Re-JIEM (Research Journal of Islamic 
Education Management) 4, no. 1 (2021): 12ς22, https://doi.org/https://doi.org/10.19105/re-
jiem.v4i1.3681. 



21 
 

jabatan kepengurusan komite paling lama tiga tahun dan dapat 

dipilih kenbali untuk satu kali masa jabatan lagi melalui rapat 

musyawarah.21 Komite madrasah dapat didefinisikan menjadi 

badan mandiri dengan terencana dibentuk bertujuan akan 

menampung dan mewadahi masyarakat dan wali murid dalam 

memberikan aspirasi, dukungan, dan pemenuhan kebutuhan 

madrasah salah satunya seperti pemenuhan sarana prasarana 

sebagai penunjang kegiatan belajar dikelas sangat 

mempengaruhi kualitas madrasah. 

Jadi dapat ditarik kesimpulan komite madrasah adalah 

suatu organisasi yang berdiri di lembaga pendidikan dengan 

bersifat mandiri yang menggabungkan fungsi atas wali murid 

peserta didik, tokoh masyarakat, dan para ahli akademik yang 

membantu madrasah dalam mencapai tujuannya dengan 

melakukan hak dan tanggung jawabnya menurut kebijakan dan 

regulasi yang ada serta memberikan dukungan baik ide, 

pemikiran, tenaga, dan materi.  

b. Fungsi komite madrasah 

Secara keseluruhan, tugas komite madrasah adalah 

mengumpulkan dan menyampaikan pandangan masyarakat 

untuk pembuatan program operasional dan kebijakan serta 

memupuk semangat berfungsi dan bertanggung jawab 

 
21 άtŜǊŀǘǳǊŀƴ aŜƴǘŜǊƛ !ƎŀƳŀ wŜǇǳōƭƛƪ LƴŘƻƴŜǎƛŀ Nomor 16 Tahun 2020 Tentang Komite 
aŀŘǊŀǎŀƘΦέ 
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masyarakat dalam menyelenggarakan pendidikan untuk 

menjadikan suasana dan kondisi dalam penyelenggaraan 

pendidikan yang transparan, akuntabel, dan demokratis. Sesuai 

dengan regulasi PMA No. 16 Tahun 2020, fungsi komite 

madrasah tertuang pada pasal 4 diantaranya sebagai berikut:22 

1) Pemberi pertimbangan dalam: 

a) Penyusunan kebijakan dan program madrasah 

b) Penyusunan rencana kerja dan anggaran 

c) Pengembangan sarana dan prasarana pendidikan di 

madrasah.  

2) Pemberi dukungan finansial, pemikiran, dan tenaga dalam 

penyelenggaraan pendidikan. 

3) Pengawasan terhadap penyelenggaraan dan pengelolaan 

pendidikan 

Teori Mulyasa, komite madrasah mempunyai fungsi strategi 

diantaranya sebagai berikut:23 

1) Badan pertimbangan (advisory agency) yaitu turut 

menetapkan dan menerapkan kebijakan di institusi 

pendidikan. 

2) Badan pendukung (supporting agency) yaitu mendukung 

dalam bentuk materi, ide, sekaligus kekuatan pada proses 

kegiatan pengelolaan di madrasah. 

 
22 άtŜǊŀǘǳǊŀƴ aŜƴǘŜǊƛ !ƎŀƳŀ wŜǇǳōƭƛƪ LƴŘƻƴŜǎƛŀ bƻƳƻǊ мс ¢ŀƘǳƴ нлнл ¢ŜƴǘŀƴƎ YƻƳƛǘŜ 
aŀŘǊŀǎŀƘΦέ 
23 Enco Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012). 
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3) Badan pengontrolan (controlling agency) yaitu turut andil 

dalam hal akuntabilitas dan transparansi untuk pengeluaran 

madrasah dan penyelenggaraan pendidikan.  

Fungsi pertama komite madrasah sebagai lembaga yang 

bertanggung jawab atas pertimbangan. Maksudnya, komite 

madrasah menyampaikan pertimbangan kepada kepala 

madrasah secara tertulis maupun melalui forum rapat.24 Dan 

juga bekerja sama dengan pihak madrasah dalam penyusunan 

strategi dan perencanaan tahunan,25 mempertimbangkan 

kebijakan dan strategi madrasah, dan mempertimbangkan dalam 

implementasi program madrasah, serta pertimbangan tentang 

potensi anggaran yang dimiliki. Sekaligus, mempertimbangkan 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan.26 

Komite sering mempertimbangkan sarana dan prasarana 

dalam proses mengembangkan madrasah. Komite madrasah 

melihat aktivitas pembelajaran berkaitan pada kondisi fisik 

sarana prasarana dan kemudian dalam pertemuan rutin dan 

melakukan rapat berbicara tentang sarana dan prasarana 

madrasah. Komite madrasah dan pihak madrasah berbicara 

 
24 άtŜǊŀǘǳǊŀƴ aŜƴǘŜǊƛ !ƎŀƳŀ wŜǇǳōƭƛƪ LƴŘƻƴŜǎƛŀ bƻƳƻǊ мс ¢ŀƘǳƴ нлнл ¢ŜƴǘŀƴƎ YƻƳƛǘŜ 
aŀŘǊŀǎŀƘΦέ 
25 Mawan Kriswantono and Muhyadƛ aǳƘȅŀŘƛΣ άLƳǇƭŜƳŜƴǘŀǎƛ tŜǊŀƴ YƻƳƛǘŜ {ŜƪƻƭŀƘ 5ƛ {Ř bŜƎŜǊƛ 
{ǳƳōŜǊǇƻǊƻƴƎ ло YŜŎŀƳŀǘŀƴ [ŀǿŀƴƎΣ YŀōǳǇŀǘŜƴ aŀƭŀƴƎΣέ Jurnal Akuntabilitas Manajemen 
Pendidikan 1, no. 1 (2013): 66ς79, https://doi.org/10.21831/amp.v1i1.2325. 
26 CŀƘƳƛ wƻȊƛ Ŝǘ ŀƭΦΣ ά{ƛƴŜǊƎƛǘŀǎ Fungsi Komite Dan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 
Pendidikan 5ƛ a!b м [ŜōƻƴƎΣ .ŜƴƎƪǳƭǳΣέ Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Al-Idarah 5, no. 2 
(2020): 59ς66, http://www.nber.org/papers/w16019. 
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tentang prasarana dan sarana yang tidak memperoleh dukungan 

dari pihak pemerintah. 

Fungsi kedua yaitu badan pemberi pendukung seperti 

komite madrasah melaksanakan pemberian dukungan berupa 

finansial, pemikiran, atau tenaga dalam penyelenggaraan 

pendidikan sesuai dengan kebutuhan madrasah.27 Adanya 

dukungan dalam hal pedanaan yaitu dengan mendapatkan dana 

dan cara untuk bekerja sama untuk mendapatkan dana 

pembangunan sarana prasarana, penggalangan dana untuk 

perbaikan fasilitas-fasilitas yang rusak.28 Tidak hanya itu, 

komite juga memberi dukungan tenaga, mempromosikan 

madrasah, serta mendukung untuk kemajuan sarana prasarana  

yaitu memenuhi kebutuhan fasilitas siswa selama 

penyelenggaraan pembelajaran di madrasah.29  

Komite madrasah berfungsi sebagai pendukung dengan 

menjadi penasehat dalam manajemen sarana prasarana untuk 

sumber daya pendidikan dengan mengidentifikasi potensi 

sumber daya pendidikan. Komite madrasah bertanggung jawab 

untuk menyediakan sarana dan prasarana madrasah yang tidak 

memadai. Pengelolaan sarana dan prasana madrasah dilakukan 

 
27 άtŜǊŀǘǳǊŀƴ aŜƴǘŜǊƛ !ƎŀƳŀ wŜǇǳōƭƛƪ LƴŘƻƴŜǎƛŀ bƻƳƻǊ мс ¢ŀƘǳƴ нлнл ¢ŜƴǘŀƴƎ YƻƳƛǘŜ 
aŀŘǊŀǎŀƘΦέ 
28 wƛŘƘŀ !ƎŀƳ wŀƳŀŘƘŀƴ ŀƴŘ {ǳǇǊƛŀŘƛ ¢ƻǊǊƻΣ άFungsi Komite Sekolah Terhadap Pelaksanaan 
{ŜƪƻƭŀƘ wŀƳŀƘ !ƴŀƪ 5ƛ {atb н tŀǊŜǇŀǊŜΣέ Pinisi Journal of Sociology Education Review 2, no. 1 
(2022): 65ς73. 
29 !ǊƛȅŀŘƛ wŀōŜǊƛΣ IŀǇǇȅ CƛǘǊƛŀΣ ŀƴŘ ¸Ŝǎǎƛ CƛǘǊƛŀƴƛΣ άtŜƴƎŀǊǳƘ {ǳǇŜǊǾƛǎƛ YŜǇŀƭŀ {ŜƪƻƭŀƘ 5ŀƴ Peran 
YƻƳƛǘŜ {ŜƪƻƭŀƘ ¢ŜǊƘŀŘŀǇ YƛƴŜǊƧŀ DǳǊǳΣέ Jurnal Al-Qiyam 1, no. 2 (2020): 11ς20, 
https://doi.org/10.33648/alqiyam.v1i1.123. 
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oleh komite madrasah dengan memberikan bantuan langsung 

dan memantau kondisi sarana dan prasana. Dengan memberikan 

dukungan dalam bentuk upaya untuk mendorong orang tua siswa 

dan masyarakat untuk mempertimbangkan dan terlibat dalam 

penyelenggaraan pendidikan dan mengalokasikan dana 

masyarakat untuk penyelenggaraan pendidikan dengan 

menyampaikan program madrasah dan program komite 

madrasah terlebih dahulu. 

Fungsi ketiga sebagai badan pengawasan. Komite 

madrasah berfungsi dalam melakukan pemantauan dan evaluasi. 

Pengawasan dapat dilakukan secara berkala atau sewaktu-

waktu.30 Komite juga melakukan pengawasan laporan 

penanggungjawaban dan pengawasan dana. Penggunaan dana 

yang diawasi akan memungkinkan pencapaian tujuan secara 

efisien dan efektif. Kegiatan pengawasan merupakan kegiatan 

yang esensial dalam bidang manajemen. Komite madrasah 

melakukan pengontrolan untuk memastikan penyelenggaraan 

pendidikan jelas dan akuntabel.31 Madrasah menjadi lebih 

berhati-hati berkat pengawasan dan kontrol yang ketat. Kegiatan 

madrasah yang selalu diawasi akan menghasilkan 

perkembangan yang lebih besar dibandingkan madrasah yang 

tidak memiliki pengawasan sama sekali. Komite madrasah 

 
30 άtŜǊŀǘǳǊŀƴ aŜƴǘŜǊƛ !ƎŀƳŀ wŜǇǳōƭƛƪ LƴŘƻƴŜǎƛŀ bƻƳƻǊ мс ¢ŀƘǳƴ нлнл ¢ŜƴǘŀƴƎ YƻƳƛǘŜ 
MadrasahΦέ 
31 Haryadi, D. Meirawan, and Rahadi, Pemberdayaan Komite Sekolah: Modul 1: Penguatan 
Kelembagaan Komite Sekolah (Jakarta: Depdiknas, 2006). 
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mengawasi arus keluar masuknya keuangan madrasah yang 

dikelola oleh komite madrasah yang mana agar bertujuan tidak 

adanya kenaikan pada pengeluaran yang dirasa kurang urgensi 

untuk direalisasikan. Sehingga komite disini mengawasi agar 

madrasah lebih mengutamakan sesuatu yang dirasa penting dan 

madrasah butuh. Dalam hal ini komite madrasah dapat 

menstabilkan keuangan madrasah.  

Komite madrasah juga harus aktif dalam memantau 

semua program yang telah ditetapkan, dan mengevaluasi 

penggunaan anggaran madrasah.32 Dengan dilakukannya 

pengontrolan ini dapat menciptakan efektivitas penggunaan 

anggaran. Hal ini menjadikan madrasah akan memiliki 

kestabilan dan meminimalisir kendala anggaran terjadi.  

2. Peningkatan Sarana Prasarana 

a. Pengertian Peningkatan Sarana Prasarana 

Menurut Moeliono peningkatan merupakan suatu step 

atau usaha yang dilakukan seseorang yang bertujuan untuk 

memperoleh pengetahuan atau keahlian kearah yang lebih baik, 

adanya perubahan yang semula tidak bisa menjadi bisa dan 

tentunya bersifat positif.33 Peningkatan adalah kata yang berasal 

dari kata tingkat atau lapis. Lapisan atau tingkatan kearah yang 

semakin tinggi atau positif, mencapai standart hingga melebihi 

 
32 ²ŀƘȅǳ 5ǿƛ aǳƭȅƻƴƻ ŀƴŘ tŀǊŘƧƻƴƻ tŀǊŘƧƻƴƻΣ άtŜǊŀƴ YƻƳƛǘŜ {ŜƪƻƭŀƘ 5ŀƭŀƳ tŜƴȅŜƭŜƴƎƎŀǊŀŀƴ 
tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ {aY 5ƛ YŀōǳǇŀǘŜƴ [ŀƳƻƴƎŀƴΣ Wŀǿŀ ¢ƛƳǳǊΣέ Jurnal Pendidikan Vokasi 4, no. 3 (2014): 
391ς404, https://doi.org/10.21831/jpv.v4i3.2562. 
33 Moeliono, Management Berbasis Sekolah (Jakarta: Depdiknas, 2005). 
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standart yang ada.34 Jadi peningkatan dapat diartikan dengan 

suatu usaha atau upaya seseorang dengan menggunakan 

kemampuannya dalam mencapai tingkat atau lapisan yang lebih 

tinggi dan tentunya selalu kearah yang positif guna mencapai 

standar hingga melampaui standart yang ada.  

Menurut Mulyasa peralatan dan perlengkapan yang 

secara langsung membantu pendidikan, terutama proses belajar, 

seperti ruang kelas, gedung, meja, serta media dan alat 

pendidikan disebut sarana.35 Sarana juga didefinisikan seluruh 

fasilitas yang memiliki pengaruh tinggi dan efektif mendukung 

penyelenggaraan pendidikan, terutama kegiatan belajar dikelas, 

untuk membuat pencapaian tujuan lebih sistematis, sederhana, 

dan efektif.36 

Sedangkan segala bentuk fasilitas yang secara tidak 

langsung mendukung proses belajar mengajar di sekolah disebut 

sebagai prasarana.37 Terdapat dua jenis prasarana meliputi 

prasarana tidak langsung dan prasarana secara langsung. 

Prasarana langsung mencakup komponen yang digunakan 

selama proses pendidikan meliputi kelas, perpustakaan, 

labolatorium. Sedangkan prasarana tidak langsung, 

 
34 ± 9 [ŜǎǘŀǊƛΣ άtŜƴƛƴƎƪŀǘŀƴ YŜƳŀƳǇǳŀƴ .ŜƭŀƧŀǊ {ƛǎǿŀ tŀŘŀ aŀǘŜǊƛ .ŀƴƎǳƴ wǳŀƴƎ 5ŜƴƎŀƴ Media 
±ƛǊǘǳŀƭ !ǳƎƳŜƴǘŜŘ wŜŀƭƛǘȅ ό!Ǌύ tŀŘŀ {ƛǎǿŀ YŜƭŀǎ ± ΧΣέ Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 3, 
no. 3 (2023): 506ς11, https://doi.org/10.37081/jipdas.v3i03.1536. 
35 aǳƭȅŀǎŀ 9Σ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ .ŜǊōŀǎƛǎ {ŜƪƻƭŀƘΣέ ±LL ό.ŀƴŘǳƴƎΥ t¢ wŜƳŀƧŀ wƻǎŘŀƪŀǊȅŀΣ нллпύΦ 
36 !ƘƳŀŘ {ƻǇƛŀƴΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ {ŀǊŀƴŀ 5ŀƴ tǊŀǎŀǊŀƴŀΣέ wŀǳŘƘŀƘ tǊƻǳŘ ¢ƻ .Ŝ tǊƻŦŜǎǎƛƻƴŀƭǎ Υ WǳǊƴŀƭ 
Tarbiyah Islamiyah 4, no. 2 (2019): 43ς54, https://doi.org/10.48094/raudhah.v4i2.47. 
37 LǊƧǳǎ LƴŘǊŀǿŀƴΣ άtŜƴƎŀƴǘŀǊ aŀƴŀƧŜƳŜƴ {ŀǊŀƴŀ tǊŀǎŀǊŀƴŀ {ŜƪƻƭŀƘΣέ L ό¸ƻƎȅŀƪŀǊǘŀΥ 5ŜŜǇǳōƭƛǎƘΣ 
2015). 
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keberadaannya tidak digunakan secara langsung namun penting 

adanya seperti parkir kendaraan, ruang kantor, kantin, dll.38 

Jadi peningkatan sarana prasarana ialah suatu upaya 

seseorang melakukan aksi atau kegiatan yang bertujuan agar 

tercipta perubahan yang signifikan dan positif dan untuk 

mencapai standart yang ada hingga melebihi dari standart dalam 

lingkup sarana dan prasarana yang dimiliki oleh madrasah agar 

dapat mendukung kegiatan pembelajaran di kelas yang dapat 

merangsang semangat siswa untuk semakin giat belajar dan 

berlatih.  

b. Manajemen Sarana Prasarana 

Bafadal mengatakan bahwasanya manajemen sarana 

prasarana ialah keseluruhan atas prosedur kolaborasi kerjasama 

pendayaguaan semua alat pendidikan dengan baik dan efisien.39 

Adapun proses manajemen sarana prasarana pada lembaga 

pendidikan, diantaranya sebagai berikut:40 

1) Perencanaan  

Analisis dan penetapan kebutuhan yang diperlukan untuk 

keberhasilan pembelajaran dikenal sebagai perencanaan 

 
38 Rusydi Ananda and Oda Kinanta Banurea, Manajemen Sarana Dan Prasarana Pendidikan, ed. 
Syarbani Saleh (Medan: CV. Widya Puspita, 2017). 
39 Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori Dan Aplikasinya (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2003). 
40 Phil Ikhfan Haris, Manajemen Fasilitas Pembelajaran Mengelola Sarana Prasarana Pembelajaran 
Dengan Pendekatan CFUQ Faculty Facility Assesment (Gorontalo: UNG Press Gorontalo, 2016). 
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sarana dan prasarana pendidikan.41 Perencanaan pengadaan 

perlengkapan madrasah merupakan suatu tugas yang sulit, 

membutuhkan analisis secara menyeluruh dan 

mempertimbangkan kualitas sumber daya dan sarana yang 

dibutuhkan. Kegiatan perencanaan ini dapat dilakukan 

dengan menampung usulan pengadaan kemudian dilanjut 

dengan membuat rencana untuk memenuhi kebutuhan sarana 

prasarana untuk jangka waktu tertentu. Dengan 

menggabungkan rencana kebutuhan dana atau anggaran 

yang dimiliki madrasah, dilanjut dengan membuat skala 

prioritas sesuai dengan sifat urgent kebutuhan sarana 

prasarana.42  

2) Pengadaan 

Pengadaan merupakan tahap kedua setelah perencanaan 

sarana prasarana yang bertujuan sebagai pemenuhan daftar 

analisis kebutuhan berguna untuk mendukung proses belajar 

mengajar.43 Pengadaan merupakan upaya merealisasikan 

daftar keperluan sarana prasarana yang  ditetapkan pada awal 

perencanaan. Pengadaan dapat dilakukan dengan melakukan 

pembelian, pembuatan atau produksi sendiri, penerimaan 

 
41 !ƭǿŀƴ {ǳōƘŀƴ ŀƴŘ LƭƘŀƳΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ {ŀǊŀƴŀ 5ŀƴ tǊŀǎŀǊŀƴŀ ¦ƴǘǳƪ aŜƴƎŜƳōŀƴƎƪŀƴ aǳǘǳ 
PendidikanΣέ Jurnal Administrasi Dan Manajemen Pendidikan VII, no. 1 (2023): 123ς30, 
https://doi.org/10.17977/um027v3i22020p123. 
42 Oki Dermawan, Manajemen Fasilitas Pendidikan (Jakarta Timur: EDU PUSTAKA, 2020). 
43 aΦ bƪƻƴƎΣ tΦ DŜƻǊƎŜΣ ŀƴŘ DΦ aƻƘŀƳŀŘƻǳΣ ά¢ƘŜ 9ŦŦŜŎǘǎ ƻŦ {ŎƘƻƻƭ CŀŎƛƭƛǘƛŜǎ ƻƴ 9ŘǳŎŀǘƛƻƴŀƭ 
Quality. The Case of Public Primary Schools in Kupe-Muanenguba Division, South-West Region of 
/ŀƳŜǊƻƻƴΣέ International Journal of New Technology and Research 2, no. 6 (2016): 263489. 
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hibah atau bantuan, penyewaan, peminjaman, 

pendaurulangan, dan penukaran. Langkah pengadaan adalah 

membuat proposal pengadaan sarana prasarana kemudian 

melakukan survei dari pihak yang bersangkutan untuk 

mengetahui apakah madrasah sangat membutuhkan sarana 

prasarana yang diusulkan ini. Setelah mendapatkan 

persetujuan selanjutnya adalah pengadaan sarana prasarana.   

3) Inventarisasi 

Inventarisasi adalah suatu kegiatan mencatat, mendaftarkan 

semua barang yang dimiliki madrasah ke dalam daftar 

inventaris barang secara teratur dan sistematis sesuai dengan 

ketentuan dan prosedur yang berlaku.44 Inventarisasi adalah 

proses mencatat dan menyusun daftar barang milik negara 

secara sistematis, tertib, dan teratur berdasarkan ketentuan-

ketentuan atau pedoman-pedoman yang berlaku. Kegiatan 

ini bertujuan agar menghemat dan mengatur waktu yang 

tepat untuk madrasah melakukan pengadaan, penghapusan 

sarana prasarana. Selain itu juga untuk menjadi pedoman 

dalam menghitung kekayaan madrasah dalam bentuk 

materiil dan memudahkan dalam pengawasan dan 

pemeliharaan. Inventarisasi dilakukan dengan 

 
44 aŀǘƛƴ ŀƴŘ bǳǊƘŀǘǘŀǘƛ CǳŀŘΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ {ŀǊŀƴŀ 5ŀƴ tǊŀǎŀǊŀƴŀ PendidikanΣέ L όWŀƪŀǊǘŀΥ wŀƧŀ 
Grafindo Persada, 2016). 
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mengklasifikasikan barang kemudian mengkodifikasi 

barang.  

4) Pengawasan dan pemeliharaan 

Pengawasan adalah kegiatan memantau dan memastikan 

bahwa semua barang dan fasilitas madrasah dalam kondisi 

baik saat digunakan dan selesai digunakan. Apabila terjadi 

kekurangan, madrasah akan segera mengetahuinya dan 

memperbaikinya.45 Pemeliharaan adalah aktivitas 

pengawasan dan pengaturan untuk memastikan bahwa 

sarana madrasah berada dalam kondisi baik dan siap untuk 

digunakan. Dapat juga diartikan sebagai kegiatan penjagaan 

atau mencegah terjadinya kerusakan pada barang. 

Pengawasan dan pemeliharaan ini dapat dilakukan dengan 

diawali melakukan pengecekan oleh petugas ahli untuk 

melihat kondisi real sarana prasarana apakah masih layak 

pakai dan siap pakai. Kemudian dilanjutkan dengan 

melakukan perbaikan atau bahkan hingga penggantian 

barang yang rusak. Pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi 

dua yaitu secara tiap hari atau berkala. Tujuan kegiatan in 

adalah untuk menjamin kesiapan operasional, menjamin 

keselamatan dalam penggunaan, dan mengoptimalkan usia 

pakai peralatan.  

 
45 {Ǌƛ IŜǊŀǿŀǘƛΣ ¸ŀǎƛǊ !ǊŀŦŀǘΣ ŀƴŘ ¸Ŝƴƴƛ tǳǎǇƛǘŀΣ άaŀƴŀjemen Pemanfaatan Sarana Dan Prasarana 
tŜƳōŜƭŀƧŀǊŀƴΣέ !ǘǘǊŀŎǘƛǾŜ Υ LƴƴƻǾŀǘƛǾŜ 9ŘǳŎŀǘƛƻƴ WƻǳǊƴŀƭ 2, no. 3 (2020): 21, 
https://doi.org/10.51278/aj.v2i3.68. 
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5) Penghapusan  

Menurut Bafadal, Penghapusan adalah proses mengeluarkan 

barang-barang madrasah daftar inventarisasi sesuai dengan 

peraturan hukum yang berlaku.46 Jika sarana dan prasarana 

dihapus, harus dilakukan dalam beberapa kondisi, seperti: 

sangat rusak dan tidak layak digunakan lagi, tidak memenuhi 

standar madrasah atau sudah kuno atau ketinggalan dengan 

perkembangan zaman, sehingga dapat menyebabkan 

dampak negatif.47 Tidak hanya itu, penghapusan dilakukan 

juga dikarenakan penyusutan barang tanpa sepengetahuan 

pengelola barang, jumlah barang yang sudah melampaui 

batas, terjadinya pencurian, dan juga barang yang terkena 

bencana alam.  

c. Regulasi Sarana Prasarana 

Adapun regulasi sarana prasarana pada jenjang sekolah 

menengah keatas atau madrasah aliyah. Pada  BAB VIII tentang 

Sarana Prasarana pasal 40 Peraturan Menteri Agama Nomor 90 

Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah 

dijelaskan bahwa diantaranya:48 

 
46 Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori Dan Aplikasinya. 
47 IŜƎŀǊ IŀǊƛƴΣ Cƛƴŀ YƘƻƭƛƧ ½ǳƪƘǊǳŦƛƴΣ ŀƴŘ Iŀƴŀ 5ƛƴǳƭ vƻȅƛƳƳŀƘ ²ŀƘȅǳǎΣ άaŀƴŀƧŜƳŜƴ {ŀǊŀƴŀ 5ŀƴ 
Prasarana Dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran Dalam Pendidikan IslamΣέ JOURNAL OF 
ISLAMIC EDUCATION 9, no. 1 (2024): 1233ς41, 
https://doi.org/https://doi.org/10.52615/jie.v9i1.329. 
48 Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
Madrasah., n.d. 
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a. Setiap madrasah wajib memiliki sarana yang meliputi 

perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan 

sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, serta 

perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 

b. Setiap madrasah wajib memiliki prasarana yang meliputi 

lahan, ruang kelas, ruang pimpinan madrasah, ruang 

pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang 

laboratorium, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat 

berolahraga, tempat bermain, tempat beribadah, tempat 

berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk 

menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan. 

c. Selain prasarana sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 

MAK wajib memiliki ruang unit produksi. 

d. Standar sarana dan prasarana madrasah sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2), berpedoman pada 

Standar Nasional Pendidikan (SNP). 

Tidak hanya itu terdapat pembaruan regulasi tentang 

sarana prasarana madrasah yang menjelaskan bahwa 

pembiayaan pengadaan sarana dan prasarana satuan pendidikan 

yang tidak dibiayai atau memenuhi kekurangan biaya yang 
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bersumber dari anggaran pendapatan dan belanja negara 

dan/atau anggaran pendapatan dan belanja daerah.49 

3. Fungsi Komite Madrasah Dalam Upaya Peningkatan Sarana 

Prasarana Perspektif Islam 

Komite madrasah memiliki tiga fungsi yang penting untuk 

meningkatkan sarana prasarana yaitu sebagai badan pertimbangan, 

bdan pendukung, dan badan pengontrol. Ketiga fungsi tersebut 

didukung oleh sumber religi yaitu adanya dalil al-qurôan dan hadist 

yang berkaitan dengan ketiga fungsi tersebut. 

a. Fungsi komite sebagai badan pertimbangan 

Didalam al-qurôan sudah diterangkan mengenai perihal 

pertimbangan, Allah SWT pun berfirman dalam Alquran surat 

Al -anbiya ayat 4750 

 ćȜĆȒĆȹĆĀ   ĈïäĆɀĆȶĊȱä  ĆȸĊɅ  ĆȔĊȆĈȪĊȱä  ĈýĊɀĆøɆĈȱ  ĈǦĆȶėɆĈȪĊȱä  ĆɎĆȥ   ćȴĆȲĊȚćǩ  ĄȄĊȦĆøȹ ǠăǞĊøɆĆȉ  ĊþĈäĆĀ  

 ĆþǠĆȭ  ĆüǠĆȪĊøǮĈȵ  ąǦŉǤĆǵ  ĊȸĈȵ  ąüĆìĊȀĆǹ  ǠĆȺĊøɆĆøǩĆä  ǠĆĈŏ ɂėȦĆȭĆĀ ǠĆȺĈǣ  ĆĊƙĈǤĈȅǠĆǵ   

Artinya: 

ñDan Kami akan memasangkan timbangan adil tepat hari 

Kiamat, maka tidak akan ada seorang pun yang akan 

dirugikan sekalipun sedikit. apabila amalan tersebut 

hanyalah seberat biji sawi, pasti Kami mendatangkan 

(pahala) nya. Dan cukuplah Kami sebagai pembuat 

perhitungan.ò 

 

 
49 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2016 Tentang Perubahan 
Kedua Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan 
Pendidikan Madrasah., n.d. 
50 Q.S Al-Anbiya (21):47, n.d. 
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Kaitannya dengan fungsi komite madrasah sebagai badan 

pertimbangan adalah sejatinya telah dicontohkan didalam al-

qurôan dengan adanya timbangan kebaikan dan keburukan 

hamba. Sama hal nya dengan pendidikan, dengan adanya komite 

madrasah dapat bertugas sebagai untuk menentukan tindakan 

yang diperlukan dan tidak diperlukan untuk madrasah. Komite 

madrasah memikirkan sebab akibat yang akan dihadapi untuk 

kedepannya.  

b. Fungsi komite sebagai badan pendukung 

Didalam al-qurôan sangat detail mengenai semua hal salah 

satunya memuat tentang pendukung, diterangkan pada surat al-

maidah ayat 2:51 

äĊɀćøȹĆĀǠĆȞĆøǩĆĀ ɂĆȲĆȝ  ĈĉĈƎĊȱä āėɀĊȪŉøǩäĆĀ  ĆɍĆĀ ǠĆȞĆøǩ äĊɀćøȹĆĀ ɂĆȲĆȝ  ĈĊŻĈĊɍä  ĈþäĆĀĊǼćȞĊȱäĆĀ äĊɀćȪŉøǩäĆĀ  Ćėĉʋä  ŉþĈä  

 Ćėĉʋä  ćǼĊɅĈǼĆȉ  ĈåǠĆȪĈȞĊȱä  

Artinya: òDan tolong-menolong lah kamu dalam kebaikan dan 

ketakwaan. Dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertakwa lah kamu kepada Allah, 

sesungguhnya siksa Allah sangat berat." 

Kaitannya dengan fungsi komite madrasah sebagai badan 

pendukung adalah. Didalam Islam dianjurkan untuk saling 

support dalam hal kebaikan. Sama hal nya dengan komite 

 
51 Q.S Al-Maidah (5):2, n.d. 
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madrasah yang mendukung penuh keberlangsungan proses 

belajar mengajar melalui dengan dukungan seperti dukungan 

dana untuk kelengkapan sarana prasarana yang bermutu, yang 

mana jika sudah dilakukan dengan benar, akan berdampak 

positif. dalam pencapaian tujuan madrasah dan tentunya akan 

mencetak lulusan yang berkualitas 

c. Fungsi komite sebagai badan pengontrol 

Sesuai dengan surat didalam al-qurôan al-aôraf ayat 5552 

äĊɀćȝĊìćä  ĊȴćȮĉǣĆî ǠăȝŊȀĆȒĆǩ  ăǦĆɆĊȦćǹŉĀ  ćȼŉȹĈä  Ćɍ  ŊǢĈĉćƷ  ĆȸĊɅĈǼĆǪĊȞćȶĊȱä   

Artinya: 

Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara 

yang lembut. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang 

yang melampaui batas. 

Jadi kaitannya dengan fungsi komite madrasah bahwasanya 

sebagai badan pengontrol dan pengawasan jalannya 

pengelolaan manajemen pendidikan terutama keuangan 

madrasah agar senantiasa tidak melampaui batas pengeluaran 

dan dapat digunakan dengan sebaik mungkin. 

B. Kerangka Berfikir  

Pada setiap penelitian, kerangka berfikir harus ada untuk membantu 

menentukan jalan penelitian, hal ini diperlukan untuk menjaga fokus 

penelitian pada topik yang akan dibahas. Sesuai dengan penulisan laporan 

 
52 Q.S Al-!ΩǊŀŦ όтύΥррΣ ƴΦŘΦ 
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skripsi yang diterbitkan oleh UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, bahwa 

kerangka penelitian itu setidaknya menggambarkan alur penelitian yang 

dilakukan mulai dari perumusan judul fokus, teori sampai temuan 

penelitiannya. Olehnya itu dibawah ini di deskripsikan dalam bentuk yang 

bisa menyesuaikan hal-hal tersebut. Untuk memudahkan dalam menyusun 

penelitian, maka peneliti membuat kerangka berpikir ñFungsi Komite 

Madrasah Dalam Upaya Peningkatan Sarana Prasarana di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Banyuwangi.ò  sebagai berikut: 

 

Gambar 1 Kerangka Berfikir  




































































































































































